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ABSTRAK 

 

Hanifa Deputri : 21077027/2021 : Busana Pesta Dengan Kombinasi Batik 

Tanah Liek Menggunakan Teknik Tucking. Proyek Akhir 

Program Studi D3 Tata Busana, Departemen Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang 2025. 

Pada Proyek Akhir ini, penulis membuat busana pesta wanita dengan 

kombinasi batik tanah liek dan teknik tucking yang di pakai pada kesempatan pesta. 

Tujuan penulis membuat busana pesta dengan kombinasi batik tanah liek dan teknik 

tucking untuk mengembangkan ide kreatif pada busana pesta dan tetap melestarikan 

batik khas Minangkabau serta menciptakan suatu karya yang baru, unik dan sebagai 

salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program studi D3 Tata Busana 

Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang. 

Pembuatan Busana Pesta dengan kombinasi batik tanah liek dan teknik 

tucking pada proyek akhir ini menggunakan siluet A, dibuat dengan tambahan vest 

potongan asimetris yang pada belahan depannya tidak sama panjang, dengan 

kombinasi batik tanah liek dan hiasan teknik tucking, menggunakan lengan lonceng 

dua layer, pada bagian kerah menggunakan kerah board. Menggunakan bahan 

utama bridal dankombinasi bahan batik tanah liek, warna yang digunakan adalah 

warna coklat mahogany, furing yang digunakan adalah furing hero, busana pesta ini 

dipakai pada kesempatan pesta. Dengan hiasan payet tabur pada bagian bawah 

kerah, lengan dan vest dengan teknik tucking.  

Proses pembuatan proyek akhir ini dimulai dari pembuatan desain, 

mengambil ukuran, membuat pola dasar serta pecah pola sesuai desain, 

memindahkan tanda pola, membuat rancangan bahan, membuat tucking, memotong 

bahan, menjahit, menghias kain dengan payet, dan finishing. Harga jual busana 

pesta ini senilai Rp. 1.743.000,- 

 

Kata kunci : Batik Tanah Liek, Busana Pesta, Tucking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Busana merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang tidak dapat 

digantikan oleh apapun. Pada awalnya busana hanya digunakan sebagai 

penutup tubuh. Kini fungsi busana tidak hanya sebatas penutup tubuh, 

melainkan sebagai pelindung tubuh dari cuaca buruk buruk maupun keadaan 

lingkungan serta menjadi alat untuk mengekspresikan dirinya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan selera 

dan kebutuhan masyarakat menyebabkan mode busana mengalami perubahan 

yang pesat. Busana tidak lagi dibuat secara sederhana, melainkan dengan 

berbagai bahan yang lebih bervariasi dan desain yang mengikuti tren dan 

perkembangan fashion. Hal ini terlihat terutama pada busana wanita yang 

mengalami perubahan model dan gaya secara signifikan dari waktu ke waktu. 

Perkembangan teknik jahit dan manipulasi kain memberikan sentuhan 

modern dan fungsional pada busana. Teknik tucking, yaitu teknik melipat dan 

menjahit kain sehingga membentuk lipatan yang mengurangi ukuran kain dan 

memberikan dimensi serta tekstur unik pada busana. Teknik ini memiliki 

berbagai variasi lipatan dan umum digunakan untuk memperindah tampilan 

busana serta memberikan kesan dekoratif yang elegan pada pakaian pesta. 

Tucking adalah teknik manipulasi kain menggunakan lipatan-lipatan kain 

yang dirangkai kemudian dijahit dengan mesin jahit (Savitri dan Hidayati, 

2019). Tucking biasanya diaplikasikan pada busana ready to wear dengan 
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menggunakan jenis tucking yang sudah umum tanpa adanya variasi baru 

(Tiarasiwi dan Suhartini, 2015).  

Tucking dapat diterapkan pada bahan bridal yang biasa digunakan untuk 

membuat busana pesta. Munculnya ide untuk menciptakan busana pesta dengan 

menggunakan teknik tucking pada suatu busana agar dapat menambah nilai 

estetika terhadap hasil jadi busana pesta. Penulis berharap dengan menerapkan 

teknik tucking pada busana pesta akan meningkatkan keterampilan dan 

kreatifitas dalam membuat busana pesta dan dapat dijadikan inspirasi dalam 

pembuatan busan pesta dengan teknik tucking dikarenakan teknik ini memiliki 

ciri khas khusus dan masih banyak masyarakat umum yang belum mengetahui.  

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai 

seni tinggi dan keunikan tersendiri pada setiap daerah pembuatannya. Salah satu 

jenis batik yang cukup khas adalah batik tanah liek, yang berasal dari 

Minangkabau, Sumatera Barat. Batik ini menggunakan tanah liat sebagai 

pewarna alami dalam proses pembuatannya, yang memberikan warna coklat 

kemerahan khas dan tekstur yang berbeda dibandingkan batik konvensional. 

Menggabungkan keindahan motif tradisional batik tanah liek dengan 

teknik tucking dalam desain busana pesta adalah sebuah inovasi yang mampu 

menghadirkan karya busana yang bukan hanya melestarikan nilai budaya, tetapi 

juga relevan dengan tren fashion masa kini. Busana pesta yang 

mengombinasikan kedua elemen ini memungkinkan terciptanya estetika baru 

yang memperkaya dunia mode dengan keunikan tekstil khas Indonesia. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, Penulis tertarik untuk menerapkan 

teknik tucking pada busana pesta dikarenakan minat para konsumen yang jarang 

menggunakan busana pesta dengan teknik tucking. Pembuatan busana pesta 

dengan kombinasi batik tanah liek menggunakan teknik tucking dapat menjadi 

upaya pelestarian budaya sekaligus inovasi desain busana modern. Melalui 

proyek akhir ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan desain fashion yang memadukan keindahan tradisi dan teknik 

jahit kontemporer. 

B. Tujuan Proyek Akhir 

1. Meningkatkan keterampilan dan keindahan pada busana pesta dengan 

menggunakan teknik tucking dengan kombinasi batik tanah liek khas 

Minangkabau. 

2. Menghasilkan karya busana kreatif, inovatif, bernilai estetika sekaligus 

menjadi sarana penerapan ilmu dan pengembangan keterampilan. 

3. Melestarikan dan mengangkat nilai budaya melalui desain busana, dengan 

mengangkat ciri khas budaya Minangkabau dalam busana pesta. 

4. Memberikan referensi ataupun ide bagi mahasiswa selanjutnya yang akan 

membuat proyek akhir atau dapat dikembangkan di Prodi D3 Tata Busana. 

5. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan progam studi D3 Tata Busana 

Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 
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C. Manfaat Proyek Akhir 

1. Bagi Penulis 

a. Mengembangkan kreativitas dan menambah wawasan tentang desain 

dan pembuatan busana pesta. 

b. Meningkatkan keterampilan teknis dalam mewujudkan desain menjadi 

produk busana yang nyata dan siap pakai. 

c. Memperdalam pemahaman tentang proses produksi busana dari tahap 

desain hingga finishing. 

d. Menambah pengalaman praktis yang mendukung kesiapan kerja di 

industri tata busana. 

2. Manfaat Bagi Mahasiswa 

a. Masukan bagi mahasiswa Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

dalam menyiapkan diri memiliki kemampuan akademik yang 

berkeahlian tinggi, berdedikasi, kreatif dan inovatif. 

b. Dapat memberi dorongan pada mahasiswa Program Studi Tata Busana 

untuk meningkatkan kemampuan kreatifitas, keterampilan dalam 

menghias busana, dan dapat dijadikan sebagai ide baru dalam teknik 

menghias busana. 

3. Manfaat Bagi Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

a. Bagi Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga hasil Proyek Akhir ini 

dapat menambah aset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan 

keterampilan variasi, dalam busana pesta dengan teknik tucking 

sehingga dapat dipromosikan kepada konsumen. 



85 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembuatan busana pesta yang penulis buat sesuai dengan 

rancangan dan proses yang dihasilkan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Busana pesta adalah pakaian yang khusus yang dikenakan untuk 

menghadiri acara pesta, dirancang dengan model, bahan, dan hiasan yang 

lebih istimewa dibandingkan busana sehari-hari. Busana ini dibuat dari 

bahan berkualitas tinggi, dengan detail jahitan dan hiasan rumit, sehingga 

memberikan kesan mewah dan elegan, didesain dengan menggunakan 

warna coklat mahogany. Desain struktur berupa gaun, vest, dan lengan 

lonceng. Busana pesta ini dibuat menggunakan siluet A.  

2. Tucking adalah salah satu teknik manipulasi kain menggunakan lipatan-

lipatan kain yang dirangkai kemudian dijahit dengan mesin jahit. Pada 

proyek akhir ini penulis menggunakan teknik tucking pada bagian vest 

depan sebelah kanan dan dipadukan dengan payet pasir yang di tabur.  

3. Bahan yang digunakan adalah bahan Bridal dan kombinasi Batik Tanah 

Liek. Perpaduan bahan yang digunakan dan warna yang digunakan 

membuat busana pesta ini tampak lebih mewah, elegant, dan unik. 

4. Busana pesta ini juga diberi hiasan payet pada kerah bagian bawah, lengan 

dan pada vest dengan teknik tucking agar menambahkan nilai keindahan 

pada busana pesta yang penulis rancang. 
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B. Saran 

1. Bagi jurusan IKK Tata Busana, diharapkan dapat menyediakan sarana 

seperti: majalah dan buku tentang perkembangan busana baik itu model 

busana, warna, motif, dan lainnya yang dapat menginspirasi mahasiswa 

dalam berkarya.  

2. Bagi mahasiswa diharapkan dapat lebih termotivasi dalam menciptakan 

busana yang indah dan modern.  

3. Mahasiswa D3 Tata Busana, agar menjadikan proyek akhir ini sebagai 

pedoman dan dorongan untuk mengembangkan keterampilan dalam 

menciptakan hiasan-hiasan baru pada busana.  

4. Agar mendapatkan hasil yang sempurna sebaiknya dikerjakan sesuai 

dengan rancangan waktu dan biaya, melakukan fitting sesering mungkin 

dan sebelum dijahit terlebih dahulu di jelujur agar hasilnya maksimal dan 

terhindar dari kesalahan.  

5. Tingkat kesulitan dalam membuat busana ini adalah terletak pada proses 

pembuatan teknik tucking pada vest, pembuatan teknik tucking ini harus 

dikerjakan dengan teliti dan memakan waktu yang cukup lama agar hasil 

yang diperoleh bisa memuaskan.  

6. Desain baju busana pesta hendaklah sesuai dengan syarat-syarat busana 

pesta menurut para ahli, mulai dari model, bahan, warna dan hiasan. 

7. Dalam menjahit busana pesta ini terlebih dahulu di jelujur agar hasilnya 

maksimal dan terhindar dari kesalahan dan melakukan fitting. 
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8. Dalam menjahit setiap busana, kualitas jahitan harus diperhatikan. Setiap 

bagian yang dijahit, disetrika/dipress dan hasil jahitan halus.  

9. Pemasangan payet rapi, tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit. 

10. Pemasangan payet mutiara dan cangkang harus kokoh, terutama pada payet 

cangkang. Benang ditarik hingga payet teraplikasi dengan kokoh. 
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